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Abstract: Perkembangan kecerdasan buatan dalam pendidikan memberikan 

peluang untuk mendukung proses pembelajaran, namun implementasinya 

pada jenjang sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan implementasi kecerdasan 

buatan dalam pembelajaran sekolah. Metode yang digunakan adalah 

Systematic Literature Review (SLR) pada 20 artikel yang dianalisis melalui 

pengekelompokan tema dan sintesis naratif. Hasil penelitian menunjukkan 

lima tema utama penelitian, yaitu kompetensi dan kesiapan guru, pedagogi 

dan kurikulum, etika dan keamanan data, ketergantungan siswa dan 

keakuratan hasil kecerdasan buatan. Sebanyak 19 artikel membahas 

kompetensi dan kesiapan guru, dan 18 menemukan infrastruktur dan 

kesenjangan digital. Implementasi kecerdasan buatan memerlukan kesiapan 

guru, dukungan infrastruktur, penyesuaian pedagogi dan kurikulum, dan 

peningkatan literasi digital dan etika. 

 

Keywords: Kecerdasan Buatan, Sekolah Dasar, Systematic Literature Review 

Tantangan Pembelajaran. 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) 

merupakan teknologi yang dikembangkan untuk 

memungkinkan sistem komputer melakukan 

tugas-tugas yang umumnya memerlukan 

kemampuan kecerdasan manusia, seperti 

memahami informasi, memproses data, dan 

menghasilkan suatu respons. Dalam konteks 

pendidikan, kecerdasan buatan dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung proses 

pembelajaran, termasuk membantu peserta didik 

maupun pendidik dalam memperoleh dan 

mengolah informasi (Abimanto & Mahendro, 

2023). 

Perkembangan teknologi digital telah 

mendorong perubahan dalam proses pendidikan, 

termasuk pemanfaatan kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran. Pada jenjang sekolah dasar, 

kecerdasan buatan mulai digunakan untuk 

mendukung berbagai aktivitas pembelajaran dan 

pekerjaan guru. Namun, penerapannya masih 

menghadapi berbagai kendala yang berkaitan 

dengan kesiapan sumber daya manusia, 

infrastruktur, serta kemampuan sekolah dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam 

pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pemanfaatan kecerdasan buatan di 

sekolah dasar tidak hanya berkaitan dengan 

ketersediaan teknologi, tetapi juga kesiapan 

ekosistem pendidikan dalam menggunakannya 

secara tepat (Yusuf, 2025). 

Salah satu persoalan utama dalam 

implementasi kecerdasan buatan adalah 

keterbatasan infrastruktur dan kesenjangan 

teknologi. Ketersediaan perangkat, jaringan 

internet, listrik, dan dukungan teknologi yang 

tidak merata menyebabkan kemampuan sekolah 

dalam menerapkan kecerdasan buatan menjadi 

berbeda. Kondisi tersebut dapat memperlebar 

kesenjangan antara sekolah yang memiliki 

fasilitas teknologi memadai dan sekolah yang 

masih mengalami keterbatasan akses. Oleh 

karena itu, kesiapan infrastruktur menjadi salah 

satu prasyarat penting agar pemanfaatan 

kecerdasan buatan dapat berlangsung secara 

merata dalam pendidikan dasar (Awaluddin & 

Hadi, 2025). 

Selain persoalan infrastruktur, kesiapan 

guru menjadi tantangan penting dalam penerapan 

kecerdasan buatan. Guru tidak hanya 

membutuhkan kemampuan teknis untuk 
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menggunakan teknologi, tetapi juga perlu 

memahami fungsi, keterbatasan, dan cara 

mengintegrasikan kecerdasan buatan dengan 

tujuan pembelajaran. Keterbatasan kompetensi 

dan pengalaman dalam menggunakan teknologi 

dapat menghambat pemanfaatan kecerdasan 

buatan secara optimal sehingga diperlukan 

peningkatan kompetensi dan kesiapan guru 

dalam menghadapi perkembangan teknologi 

pendidikan (Muslimin & Fatimah, 2024). 

Penggunaan kecerdasan buatan juga 

menimbulkan tantangan pada aspek pedagogi 

dan kurikulum. Teknologi perlu disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik 

peserta didik sehingga penggunaannya tidak 

hanya berorientasi pada pemanfaatan teknologi. 

Integrasi kecerdasan buatan membutuhkan 

kurikulum yang mampu mengakomodasi 

perkembangan teknologi sekaligus 

mempertahankan peran guru dalam mengarahkan 

proses pembelajaran. Ketidaksesuaian antara 

perkembangan teknologi dan kesiapan kurikulum 

dapat menjadi hambatan dalam penerapan 

kecerdasan buatan secara efektif di sekolah dasar 

(Nasyor et al., 2026) 

Persoalan lain yang perlu diperhatikan 

adalah etika penggunaan kecerdasan buatan. 

Pemanfaatan teknologi dapat berkaitan dengan 

keamanan data, privasi, bias algorita, 

plagiarisme, serta penggunaan hasil teknologi 

tanpa pemeriksaan. Pada pendidikan dasar, 

persoalan tersebut menjadi penting karena 

peserta didik masih membutuhkan 

pendampingan dalam menggunakan teknologi 

secara aman dan bertanggung jawab. Oleh sebab 

itu, implementasi kecerdasan buatan perlu 

disertai perhatian terhadap aspek etika dan 

kemampuan pengguna dalam mengevaluasi 

keluaran teknologi (Supriyono et al., 2024). 

Berdasarkan hasil kajian terhadap 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

implementasi kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran sekolah dasar masih menghadapi 

berbagai kendala. Kendala tersebut terlihat dari 

keterbatasan infrastruktur dan akses teknologi, 

kesiapan serta kompetensi guru, kesesuaian 

penggunaan kecerdasan buatan dengan pedagogi 

dan kurikulum, serta persoalan etika dan privasi. 

Berbagai penelitian telah membahas kendala 

tersebut, tetapi pembahasannya masih tersebar 

pada fokus yang berbeda sehingga belum 

memberikan gambaran yang menyeluruh 

mengenai tantangan implementasi kecerdasan 

buatan dalam pembelajaran sekolah dasar. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan dalam pemetaan berbagai tantangan 

implementasi kecerdasan buatan yang perlu 

dikaji secara sistematis. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

dan mensintesis berbagai tantangan implementasi 

kecerdasan buatan dalam pembelajaran sekolah 

dasar berdasarkan hasil penelitian terdahulu. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

diperlukan kajian yang dapat memberikan 

gambaran mengenai kondisi terkini implementasi 

kecerdasan buatan dalam pembelajaran sekolah 

dasar. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

penerapan kecerdasan buatan masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti keterbatasan 

infrastruktur, sumber daya manusia, kesenjangan 

digital, kesiapan guru, serta kebutuhan 

penyesuaian kurikulum dan pembelajaran. Selain 

itu, pemanfaatan kecerdasan buatan juga 

menghadirkan persoalan etika, privasi, dan 

kemampuan pengguna dalam memahami 

keterbatasan teknologi. Berbagai temuan tersebut 

menunjukkan bahwa tantangan implementasi 

kecerdasan buatan dalam pendidikan dasar 

bersifat multidimensional dan memerlukan 

kesiapan yang tidak hanya berkaitan dengan 

teknologi, tetapi juga sumber daya manusia dan 

sistem pembelajaran (Yusuf, 2025). 

Penelitian mengenai implementasi 

kecerdasan buatan di sekolah dasar terus 

berkembang dengan berbagai fokus kajian. 

Kajian sebelumnya telah membahas kesiapan 

guru, kesenjangan digital, infrastruktur, integrasi 

teknologi dalam pembelajaran, serta persoalan 

etika dan privasi. Namun, berbagai kajian 

tersebut masih memiliki fokus yang berbeda 

sehingga belum seluruhnya memberikan 

pemetaan yang terpadu mengenai tantangan 

implementasi kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran sekolah dasar. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya systematic literature 

review yang mengidentifikasi dan mensintesis 

berbagai temuan penelitian terdahulu 

berdasarkan tema tantangan implementasinya 

(Anita & Setiawan, 2025). 

Penelitian yang secara khusus mengkaji 

tantangan implementasi kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran sekolah dasar masih terbatas. 

Penelitian terdahulu lebih banyak membahas 

peluang pemanfaatan kecerdasan buatan, 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, 

kesiapan guru, maupun tantangan tertentu seperti 

infrastruktur dan kesenjangan digital. Namun, 

berbagai tantangan tersebut masih dikaji secara 
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terpisah sehingga belum memberikan pemetaan 

yang menyeluruh mengenai bentuk-bentuk 

tantangan implementasi kecerdasan buatan pada 

pembelajaran sekolah dasar. Oleh karena itu, 

kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan 

dan sintesis secara sistematis terhadap berbagai 

tantangan implementasi kecerdasan buatan 

berdasarkan 20 artikel penelitian terdahulu, yang 

dikelompokkan ke dalam aspek kompetensi dan 

kesiapan guru, infrastruktur dan kesenjangan 

digital, pedagogi dan kurikulum, etika dan 

privasi, serta ketergantungan peserta didik dan 

keakuratan keluaran kecerdasan buatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, 

mengelompokkan, dan mensintesis berbagai 

tantangan implementasi kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran sekolah dasar berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu (Anita & Setiawan, 2025). 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

Systematic Literature Review (SLR) dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian dilaksanakan 

pada tahun 2026 dengan memanfaatkan sumber 

artikel ilmiah yang diperoleh secara daring 

melalui SINTA, Garuda, dan Google Scholar. 

Populasi penelitian berupa artikel ilmiah yang 

membahas implementasi kecerdasan buatan 

dalam pembelajaran, sedangkan sampel 

penelitian terdiri dari 20 artikel yang dipilih 

berdasarkan kesesuaian dengan fokus penelitian 

dan kriteria inklusi. Prosedur penelitian 

dilakukan menggunakan tahapan PRISMA 2020, 

meliputi identifikasi, penyaringan (screening), 

penilaian kelayakan (eligibility), dan penetapan 

artikel yang sesuai untuk dianalisis (Page et al., 

2021). Data yang dikaji meliputi penulis, tahun 

terbit, jurnal, indeksasi, konteks penelitian, 

metode, serta temuan terkait tantangan 

implementasi kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran. 

Analisis data dilakukan dengan 

mengidentifikasi temuan dari setiap artikel yang 

berkaitan dengan tantangan implementasi 

kecerdasan buatan, kemudian mengelompokkan 

temuan yang memiliki kesamaan ke dalam tema 

tertentu. Hasil pengelompokan selanjutnya 

dibandingkan dan disintesis untuk memperoleh 

gambaran mengenai berbagai tantangan 

implementasi kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran sekolah dasar. Berdasarkan hasil 

analisis terhadap 20 artikel, diperoleh lima tema 

utama, yaitu (1) kompetensi dan kesiapan guru, 

(2) infrastruktur dan kesenjangan digital, (3) 

pedagogi dan kurikulum, (4) etika, privasi, dan 

bias algoritmik, serta (5) ketergantungan peserta 

didik dan keakuratan keluaran kecerdasan buatan 

(Page et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil penelitian diperoleh melalui proses 

telaah terhadap 20 artikel ilmiah yang telah 

dipilih sesuai dengan fokus penelitian mengenai 

tantangan implementasi kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran sekolah dasar. Artikel yang 

dianalisis merupakan publikasi tahun 2024–2026 

dengan fokus yang beragam, meliputi kesiapan 

guru, infrastruktur teknologi, integrasi 

kecerdasan buatan dalam pembelajaran, 

kurikulum, serta persoalan etika dan penggunaan 

teknologi. Data hasil telaah terhadap artikel yang 

digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 

1. 

 
Tabel 1. Karakteristik Artikel Yang Dianalisis 

No. Penulis Tahun Jurnal Indeksasi Fokus Tantangan 

1 Awaluddin & 

Hadi 

2025 Pendas: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 

Sinta 4; Garuda; Google 

Scholar 

Infrastruktur, 

kompetensi SDM, 

resistensi perubahan, 

kesenjangan digital 

2 Anita & 

Setiawan 

2025 Social, Humanities, and 

Educational Studies 

(SHES) 

Sinta 4; Garuda; Google 

Scholar 

Infrastruktur, 

kompetensi SDM, 

resistensi perubahan, 

kesenjangan digital 

3 Harsono, et al 2025 Borobudur Educational 

Review 

Sinta 4; Garuda; Google 

Scholar 

Kesenjangan digital, 

kesiapan guru, bias 

algoritmik 

4 Sudirman, et al 2026 Pendas: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 

Sinta 4; Garuda; Google 

Scholar 

Kompetensi guru, 

ketergantungan 

teknologi, peran guru 
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No. Penulis Tahun Jurnal Indeksasi Fokus Tantangan 

5 Mulyani, et al 2025 Jurnal Penelitian Ilmiah 

Multidisipliner 

Non Sinta; Google Scholar Kesiapan SDM, 

infrastruktur, kebijakan 

6 Paramita, et al 2025 Pendas: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 

Sinta 4; Garuda; Google 

Scholar 

Kompetensi digital 

guru, infrastruktur, 

etika 

7 Sumarni & 

Muhibbin 

2024 Pendas: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 

Sinta 4; Garuda; Google 

Scholar 

Infrastruktur dan 

literasi digital guru 

8 Susanti, et al 2025 Jurnal Pendidikan IPS Sinta 4; Garuda; Google 

Scholar; ResearchGate 

Kesenjangan akses, 

perangkat, internet, 

pelatihan guru 

9 Muslimim & 

Fatimah 

2024 Cokroaminoto Journal 

of Primary Education 

Sinta 4; Garuda; Google 

Scholar; Crossref; Journal 

Stories 

Perangkat teknologi, 

metode pembelajaran, 

kompetensi guru 

10 Fitri & 

Iswatingsih 

2025 SIBATIK JOURNAL: 

Jurnal Ilmiah Bidang 

Sosial, Ekonomi, 

Budaya, Teknologi, Dan 

Pendidikan 

Sinta 4; Garuda; Google 

Scholar; Index Copernicus 

Internatioal; Crossref 

Infrastruktur, literasi 

digital guru, kebijakan 

11 Ardho & 

Permana 

2025 Journal of Education for 

All 

Sinta 4; Garuda; Google 

Scholar; Crossref; 

Dimensions; BRIN; Scilit 

Infrastruktur, internet, 

pelatihan guru, etika 

data 

12 UBM, et al 2026 Bima Journal 

Elementary Education 

Sinta 3; Garuda; Google 

Scholar; Crossref; 

Dimensions; Scilit 

Infrastruktur, 

kompetensi digital, 

pemerataan akses, 

etika 

13 Tuningsih & 

Wahyuningsih 

2025 J-INSTECH: Journal of 

Instructional 

Technology 

Sinta 5; Garuda; Google 

Scholar; Crossref; Journal 

Stories 

Infrastruktur, pelatihan 

guru, etika 

14 Nasyor, et al 2026 Dirasah: Jurnal Studi 

Ilmu Dan Manajemen 

Pendidikan Islam, 

Sinta 4; Garuda; Google 

Scholar; Moraref; LIPI 

Listrik, internet, 

perangkat, pelatihan, 

kurikulum 

15 Juwarno, et al 2026 Pendas: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 

Sinta 4; Garuda; Google 

Scholar 

Sumber daya, waktu, 

kompetensi teknologi 

guru 

16 Supyono, et al 2024 Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan 

Sinta 2; Garuda; Google 

Scholar; DOAJ; Dimensions; 

Crossref; BASE 

Keakuratan, etika 

akademik, plagiarisme, 

privasi 

17 Fatah & Halid 2026 Robbayana: Jurnal 

Pendidikan Agama 

Islam 

Non Sinta; Garuda; Google 

Scholar; Crossref 

Infrastruktur, 

pemahaman pendidik, 

etika, perlindungan 

data 

18 Ferdian 

syah & Wiguna 

2026 Jurnal Cahaya Edukasi Non Sinta; Garuda; Google 

Scholar; Dimensions; 

Crossref 

Ketergantungan, 

halusinasi, bias 

algoritmik, privasi 

19 Novitasari & 

Wibowo 

2025 Idayah Tarbawiyah Sinta 3; Garuda; Google 

Scholar; MORAREF; 

Crossref; ROAD; 

Dimensions; Indonesia 

OneSearchbye PERPUSNAS 

Kesenjangan digital 

dan keamanan data 

20 Gea, et al 2025 Jurnal Education And 

Development Institut 

Pendidikan Tapanuli 

Selatan 

Sinta 4; Garuda; Google 

Scholar; MORAREF; 

ROAD; Dimensions; 

Indonesia OneSearchbye 

PERPUSNAS; Research 

Gate; Scilit; BASE 

Akurasi algoritma, 

etika, privasi, kesiapan 

guru 

 

Hasil Tabel 1 menunjukkan bahwa artikel 

yang dianalisis memiliki fokus tantangan yang 

beragam. Berdasarkan hasil pemetaan, tantangan 

implementasi kecerdasan buatan dalam 

https://doi.org/10.29303/jipp.v11i4.5502


Ningtyas et al., (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (4): 3198 – 3206 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i4.5502 

 

3202 

 

pembelajaran sekolah dasar dapat 

dikelompokkan menjadi lima tema utama, yaitu 

kompetensi dan kesiapan guru, infrastruktur dan 

kesenjangan digital, pedagogi dan kurikulum, 

etika dan privasi, serta ketergantungan peserta 

didik dan keakuratan keluaran kecerdasan 

buatan. Kelima tema tersebut kemudian 

dianalisis berdasarkan kemunculannya dalam 20 

artikel yang telah ditelaah. 

Kompetensi dan kesiapan guru merupakan 

tantangan yang paling banyak ditemukan dalam 

artikel yang dianalisis. Tema ini muncul pada 19 

dari 20 artikel. Tantangan yang ditemukan 

meliputi keterbatasan pemahaman guru 

mengenai kecerdasan buatan, kemampuan teknis 

yang belum merata, kurangnya pelatihan, serta 

kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi 

dengan tujuan pembelajaran. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan kecerdasan 

buatan tidak hanya membutuhkan kemampuan 

menggunakan teknologi, tetapi juga kesiapan 

guru dalam memilih, mengevaluasi, dan 

memanfaatkannya sesuai kebutuhan 

pembelajaran (Muslimin & Fatimah, 2024). 

Infrastruktur dan kesenjangan digital 

menjadi tantangan yang ditemukan pada 18 dari 

20 artikel. Permasalahan yang muncul meliputi 

keterbatasan perangkat, jaringan internet, listrik, 

akses terhadap teknologi, serta ketidakmerataan 

fasilitas antar sekolah. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kesiapan teknologi menjadi 

salah satu faktor penting dalam implementasi 

kecerdasan buatan karena keterbatasan akses 

dapat menyebabkan penerapan teknologi tidak 

berlangsung secara merata (Awaluddin & Hadi, 

2025). 

Tantangan pedagogi dan kurikulum 

ditemukan pada 14 dari 20 artikel. Tantangan 

tersebut berkaitan dengan kesesuaian 

penggunaan kecerdasan buatan dengan tujuan 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, strategi 

pembelajaran, dan kurikulum yang berlaku. 

Perkembangan teknologi yang berlangsung cepat 

juga menuntut adanya penyesuaian kurikulum 

dan kemampuan guru dalam mengintegrasikan 

kecerdasan buatan secara pedagogis agar 

penggunaannya tidak sekadar berorientasi pada 

teknologi (Nasyor et al., 2026). 

Tantangan etika, privasi, dan bias 

algoritmik ditemukan pada 10 dari 20 artikel. 

Permasalahan yang dibahas meliputi 

perlindungan data pengguna, keamanan 

informasi, potensi bias dalam keluaran 

kecerdasan buatan, plagiarisme, serta kebutuhan 

untuk memeriksa kebenaran informasi yang 

dihasilkan teknologi. Persoalan tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan kecerdasan 

buatan dalam pendidikan perlu disertai 

pemahaman mengenai penggunaan teknologi 

secara aman, etis, dan bertanggung jawab 

(Supriyono et al., 2024). 

Ketergantungan peserta didik dan 

keakuratan keluaran kecerdasan buatan 

ditemukan pada 8 dari 20 artikel. Penggunaan 

teknologi secara berlebihan dapat menyebabkan 

peserta didik menerima informasi yang 

dihasilkan tanpa melakukan pemeriksaan dan 

tanpa mengembangkan proses berpikir secara 

mandiri. Selain itu, keluaran kecerdasan buatan 

dapat mengandung informasi yang tidak tepat 

sehingga tetap membutuhkan verifikasi dan 

pendampingan guru dalam proses pembelajaran 

(Ferdiansyah & Wiguna, 2026). 

Secara keseluruhan, hasil analisis 

menunjukkan bahwa tantangan implementasi 

kecerdasan buatan dalam pembelajaran sekolah 

dasar bersifat multidimensional. Tantangan yang 

paling dominan adalah kompetensi dan kesiapan 

guru, kemudian diikuti oleh infrastruktur dan 

kesenjangan digital, pedagogi dan kurikulum, 

etika dan privasi, serta ketergantungan peserta 

didik dan keakuratan keluaran kecerdasan 

buatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

implementasi kecerdasan buatan membutuhkan 

kesiapan yang mencakup aspek sumber daya 

manusia, teknologi, pembelajaran, dan tata kelola 

penggunaan teknologi. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi dan kesiapan guru merupakan 

tantangan yang paling dominan dalam 

implementasi kecerdasan buatan, yaitu 

ditemukan pada 19 dari 20 artikel. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa keberadaan 

teknologi belum secara otomatis menjamin 

keberhasilan penerapannya dalam pembelajaran. 

Guru perlu memiliki pemahaman mengenai 

fungsi dan keterbatasan kecerdasan buatan serta 

kemampuan untuk menentukan penggunaannya 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kesiapan 

tersebut menjadi penting karena guru tetap 

memiliki peran dalam mengarahkan penggunaan 

teknologi dan memastikan bahwa 

pemanfaatannya sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik (Tuningsih & Wahyuningsih, 

2025). 

https://doi.org/10.29303/jipp.v11i4.5502
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Keterbatasan kompetensi guru juga 

berkaitan dengan kesempatan memperoleh 

pelatihan dan pengalaman dalam menggunakan 

kecerdasan buatan. Guru yang belum 

memperoleh pendampingan yang memadai 

cenderung memiliki pemahaman yang masih 

terbatas mengenai cara mengintegrasikan 

kecerdasan buatan ke dalam kegiatan 

pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan kompetensi tidak cukup 

dilakukan melalui pengenalan terhadap 

teknologi, tetapi perlu diarahkan pada 

kemampuan praktis dan pedagogis agar guru 

mampu menggunakan kecerdasan buatan secara 

tepat (Ardho & Permana, 2025). 

Tantangan infrastruktur dan kesenjangan 

digital yang ditemukan pada 18 dari 20 artikel 

menunjukkan bahwa implementasi kecerdasan 

buatan masih dipengaruhi oleh ketersediaan 

fasilitas teknologi. Perangkat, jaringan internet, 

listrik, dan akses terhadap teknologi menjadi 

bagian penting yang menentukan apakah 

kecerdasan buatan dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Ketidakmerataan fasilitas antar 

sekolah dapat menyebabkan kesempatan untuk 

memanfaatkan teknologi menjadi berbeda 

sehingga implementasi kecerdasan buatan belum 

dapat berlangsung secara merata (Awaluddin & 

Hadi, 2025). 

Kesenjangan digital juga tidak hanya 

berkaitan dengan kepemilikan perangkat, tetapi 

mencakup kemampuan dan kesempatan 

pengguna dalam mengakses teknologi. Sekolah 

dengan keterbatasan fasilitas akan menghadapi 

hambatan yang lebih besar ketika teknologi 

berbasis kecerdasan buatan mulai diintegrasikan 

ke dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 

implementasi kecerdasan buatan perlu 

mempertimbangkan kesiapan infrastruktur secara 

menyeluruh agar pemanfaatan teknologi tidak 

memperlebar kesenjangan antar wilayah dan 

antar sekolah. 

Temuan mengenai pedagogi dan 

kurikulum pada 14 dari 20 artikel menunjukkan 

bahwa penggunaan kecerdasan buatan 

membutuhkan penyesuaian dengan proses 

pembelajaran. Kecerdasan buatan tidak cukup 

diposisikan sebagai perangkat tambahan, tetapi 

perlu digunakan berdasarkan tujuan 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan 

strategi pembelajaran yang diterapkan. Apabila 

integrasi teknologi tidak disertai pertimbangan 

pedagogis, penggunaan kecerdasan buatan 

berisiko lebih berorientasi pada kemampuan 

teknologi daripada pencapaian tujuan pendidikan 

(Nasyor et al., 2026). 

Perkembangan kecerdasan buatan yang 

berlangsung cepat juga menimbulkan tantangan 

bagi kurikulum. Kurikulum perlu memberikan 

ruang bagi pengembangan literasi digital dan 

kemampuan menggunakan teknologi secara 

kritis, sementara guru membutuhkan pedoman 

yang jelas mengenai batas dan bentuk 

pemanfaatan kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kesiapan kurikulum menjadi bagian 

penting dalam memastikan teknologi dapat 

digunakan secara relevan dengan kebutuhan 

pendidikan dasar . 

Persoalan etika, privasi, dan bias 

algoritmik yang ditemukan pada 10 dari 20 

artikel menunjukkan bahwa implementasi 

kecerdasan buatan tidak hanya berkaitan dengan 

aspek teknis dan pedagogis. Penggunaan 

teknologi yang melibatkan data pengguna 

memerlukan perhatian terhadap keamanan dan 

perlindungan informasi. Selain itu, keluaran 

kecerdasan buatan perlu diperiksa karena 

teknologi dapat menghasilkan informasi yang 

kurang tepat atau memiliki kecenderungan bias 

tertentu (Harsono et al., 2025). 

Persoalan tersebut menjadi semakin 

penting dalam konteks pendidikan karena peserta 

didik sekolah dasar masih membutuhkan 

pendampingan dalam menggunakan teknologi 

secara aman dan bertanggung jawab. Penggunaan 

kecerdasan buatan juga perlu memperhatikan 

etika akademik agar teknologi tidak digunakan 

untuk menggantikan proses belajar peserta didik. 

Dengan demikian, penerapan kecerdasan buatan 

perlu disertai aturan penggunaan, pengawasan, 

dan literasi etika digital bagi guru maupun 

peserta didik (Supriyono et al., 2024). 

Ketergantungan peserta didik dan 

keakuratan keluaran kecerdasan buatan 

ditemukan pada 8 dari 20 artikel. Temuan 

tersebut menunjukkan adanya tantangan dalam 

menjaga proses berpikir mandiri ketika peserta 

didik menggunakan teknologi sebagai sumber 

bantuan dalam pembelajaran. Ketergantungan 

yang berlebihan dapat mengurangi kesempatan 

peserta didik untuk mencari informasi, 

menganalisis permasalahan, dan menyusun 

jawaban berdasarkan pemikirannya sendiri 

(Ferdiansyah & Wiguna, 2026). 

Selain persoalan ketergantungan, 

keakuratan keluaran kecerdasan buatan juga 

menjadi perhatian karena informasi yang 

https://doi.org/10.29303/jipp.v11i4.5502
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dihasilkan tidak selalu sesuai dengan konteks 

pembelajaran. Oleh sebab itu, penggunaan 

kecerdasan buatan membutuhkan proses 

verifikasi dan pendampingan guru. Guru 

berperan penting dalam membantu peserta didik 

membandingkan informasi, menilai kebenaran 

keluaran teknologi, dan menggunakan hasil 

kecerdasan buatan sebagai bahan untuk belajar, 

bukan sebagai jawaban yang diterima tanpa 

pemeriksaan (Sudirman et al., 2026). 

Berdasarkan keseluruhan temuan, 

tantangan implementasi kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran sekolah dasar menunjukkan 

keterkaitan antara aspek sumber daya manusia, 

teknologi, pembelajaran, dan tata kelola. 

Kompetensi guru menjadi aspek yang paling 

dominan, tetapi peningkatan kompetensi tersebut 

perlu didukung oleh infrastruktur yang memadai, 

kurikulum yang adaptif, serta pemahaman 

terhadap aspek etika dan keamanan data. Dengan 

demikian, implementasi kecerdasan buatan tidak 

dapat dilakukan hanya dengan menyediakan 

teknologi, tetapi membutuhkan kesiapan sistem 

pembelajaran secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil Systematic Literature 

Review terhadap 20 artikel, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran sekolah dasar masih menghadapi 

berbagai tantangan yang bersifat 

multidimensional. Tantangan tersebut meliputi 

kompetensi dan kesiapan guru, infrastruktur dan 

kesenjangan digital, pedagogi dan kurikulum, 

etika dan privasi, serta ketergantungan peserta 

didik dan keakuratan keluaran kecerdasan 

buatan. Kompetensi dan kesiapan guru menjadi 

tantangan yang paling dominan, diikuti oleh 

keterbatasan infrastruktur dan kesenjangan 

digital. Selain itu, penggunaan kecerdasan buatan 

perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 

dan kurikulum serta memperhatikan keamanan 

data, etika, dan potensi ketergantungan peserta 

didik. Dengan demikian, keberhasilan 

implementasi kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran sekolah dasar tidak hanya 

bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi 

juga membutuhkan kesiapan guru, pemerataan 

akses teknologi, penyesuaian pedagogi dan 

kurikulum, serta pengelolaan penggunaan 

teknologi secara etis dan bertanggung jawab. 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

penerapan LKPD IPA berbasis STM 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa di SMPN 2 

Praya. Berdasarkan hasil yang disimpulkan 

disarankan kepada praktisi pendidikan atau guru 

mata pelajaran IPA untuk mempertimbangkan 

penerapan LKPD IPA berbasis STM ini sebagai 

salah satu alternatif penerapan pembelajaran 

yang mengajak siswa untuk aktif selama proses 

pembelajaran dalam upaya meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 
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